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Abstrak 
Pengkajian terhadap pelayanan jaringan air bersih PDAM di Kecamatan Pontianak Tenggara 
masih kurang mendapat perhatian yang serius dari pihak PDAM sehingga menimbulkan 
kekurangan air bersih yang didistribusikan oleh PDAM ke masyarakat. Untuk mengantisipasi 
kekurangan terhadap air bersih tersebut, masyarakat melakukan beberapa tindakan yaitu 
menampung air hujan dan membuat sumur dangkal. Masalah yang mungkin dihadapi oleh pihak 
PDAM adalah kurang tersedianya boster di beberapa titik dan diameter pipa yang kurang besar. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan berdasarkan atas pemikiran bahwa sistem pelayanan 
jaringan air bersih di Kecamatan Pontianak Tenggara belum menghasilkan tingkat pelayanan yang 
diharapkan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jaringan air bersih PDAM di 
Kecamatan Pontianak Tenggara. Metode penelitian dipaparkan secara deskriptif, yaitu 
menjelaskan gambaran dan meninjau langsung ke lokasi yang akan dijadikan objek penelitian 
yaitu masyarakat yang menjadi pelanggan PDAM Kota Pontianak di Kecamatan Pontianak 
Tenggara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer berupa kuisioner 
yang disebarkan kepada pelanggan PDAM di Kecamatan Pontianak Tenggara dan data sekunder 
berupa data operasional dari PDAM Kota Pontianak. Teknik analisis menggunakan analisis 
kualitatif dengan menggunakan kuesioner dan analisis kuantitatif dengan menggunakan uji 
statistik. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diperoleh bahwa kebutuhan total yang 
dibutuhkan oleh Kecamatan Pontianak Tenggara sampai tahun 2011 sekitar 10.666.500 m
3
/tahun 
dengan jumlah pelanggan PDAM sebanyak 16410, dengan produksi air baku pada tahun 2011 
mencapai 9.766.380 m
3
 untuk Pontianak Tenggara dari total sekitar 36.534.146 m
3
. Dengan 
demikian, kebutuhan air baku yang masih belum terpenuhi oleh PDAM sebanyak 900.120 m
3
. 
Jadi, dibutuhkan kapasitas terpasang empat kali dari yang ada sekarang ini untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih. Tingkat kepuasan pelayanan terhadap pelayanan jaringan PDAM di 
Kecamatan Pontianak Tenggara untuk jaringan pelayanan air bersih berupa kualitas air bersih 
menjadi prioritas masyarakat dalam hubungannya dengan pelayanan jaringan air bersih. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata variabel kualitas air berih sebesar 88,13. Artinya, 
masyarakat menilai baik terhadap jaringan air bersih berupa kualitas air. Jaringan air bersih di 
Kecamatan Pontianak Tenggara yang dilakukan meliputi kuantitas/ketersediaan air PDAM. 
Kinerja pelayanan jaringan air bersih yang dilakukan oleh PDAM tergantung pada besar tekanan 
air yang ada di boster. Faktor lain yang berpengaruh adalah jumlah, kualitas dan kondisi air baku 
yang dapat diolah oleh PDAM. 
Kata-kata kunci: tekanan air, debit, kontinuitas aliran, kualitas air 
1. PENDAHULUAN 
Sistem penyediaan air bersih merupakan 
salah satu komponen prasarana kota. Pra-
sarana kota memegang peranan yang sa-
ngat penting bagi pertumbuhan dan per-
kembangan suatu kota, karena prasarana 
dapat memberi dampak terhadap pening-
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katan taraf dan mutu kehidupan masyara-
kat, pola pertumbuhan dan prospek per-
kembangan ekonominya. Air bersih me-
rupakan salah satu hal yang penting dan 
mendapat prioritas dalam perencanaan ko-
ta (Catanese dan Snyder, 1994). Tanggung 
jawab penyediaan prasarana dan pelayan-
an perkotaan ditanggung bersama oleh 
pemerintah pusat dan daerah berdasarkan 
prinsip dekonsentrasi, desentralisasi dan 
pembantuan (Rukmana, dkk, 1993). 
Persyaratan teknis penyediaan air bersih 
yang baik memenuhi tiga syarat yaitu ke-
tersediaan air dalam jumlah yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
kualitas air yang memenuhi standar 
Permenkes No. 82 tahun 2001, serta kon-
tinuitas dalam arti air selalu tersedia ketika 
diperlukan. Seiring dengan meningkatnya 
jumlah penduduk maka kebutuhan air ber-
sih akan bertambah pula sehingga 
mendorong pemerintah untuk mencari 
sumber-sumber air bersih yang ada dengan 
pemanfaatan serta pengelolaan sumber-
sumber air yang telah ada. Dalam menga-
tasi masalah kebutuhan air tersebut maka 
diperlukan sumber air yang dapat meme-
nuhi kebutuhan masyarakat Kecamatan 
Pontianak Tenggara. Sumber air yang 
umum digunakan oleh penduduk adalah 
air hujan, air sungai, mata air dan sumur 
dangkal. Akan tetapi, besarnya air yang 
tersedia berbeda-beda tergantung pada 
musim dan lokasinya. 
Kecamatan Pontianak Tenggara yang 
merupakan lokasi penelitian karena dae-
rah ini juga mengalami layanan air bersih 
yang kurang memuaskan, baik dari segi 
debit, tekanan air, kontinuitas aliran mau-
pun kualitas air. PDAM Kota Pontianak 
telah mengupayakan memberikan pela-
yanan untuk memenuhi kebutuhan akan 
air bersih, namun dalam perjalanannya 
sering mendapat keluhan dari masyarakat. 
Tujuan penelitian ini adalah 
1) Mengetahui sistem pelayanan jaringan 
air bersih di Kecamatan Pontianak 
Tenggara. 
2) Mengetahui tinggi tingkat kepuasan 
masyarakat terhadap layanan jaringan 
PDAM di Kecamatan Pontianak 
Tenggara. 
3) Mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kerja layanan jaringan 
PDAM di Pontianak Tenggara. 
Pembatasan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Meninjau Kecamatan Pontianak Teng-
gara sebagai objek penelitian. 
b) Meninjau sistem pelayanan jaringan 
air bersih yang dilakukan oleh pihak 
PDAM Kecamatan Pontianak Teng-
gara. 
c) Meninjau pengaruh kepuasan pela-
yanan terhadap pelayanan jaringan air 
bersih PDAM di Kecamatan Ponti-
anak tenggara. 
d) Meninjau faktor-faktor atau variabel-
variabel yang mempengaruhi pelayan-
an jaringan meliputi tekanan air, debit, 
kontinuitas aliran dan kualitas air. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (Sutrisno, 1991), air baku ada-
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lah air yang memenuhi ketentuan baku 
mutu air baku untuk dapat diolah, diambil 
dari sumbernya seperti sungai, danau atau 
air tanah dalam dan mempunyai kualitas 
standar yang berlaku. Air baku untuk ke-
perluan air bersih Kota Pontianak diambil 
dari Sungai Kapuas yang kemudian diolah 
menjadi air bersih. Kualitas yang dijadikan 
persyaratan untuk air bersih adalah ber-
dasarkan syarat fisik, kimia dan bakterio-
logik sesuai standar atau baku mutu yang 
berlaku. Pemenuhan kebutuhan air baku 
untuk air minum rumah tangga dilakukan 
dengan pengembangan sistem penyediaan 
air minum. Yang dimaksud dengan air 
minum rumah tangga adalah air dengan 
standar dapat langsung diminum tanpa 
harus dimasak terlebih dahulu dan dinya-
takan sehat menurut hasil pengujian 
mikrobiologi (uji e.coli). Yang dimaksud 
dengan pengembangan sistem penyediaan 
air minum adalah memperluas dan me-
ningkatkan sistem fisik (teknik) dan sistem 
nonfisik (kelembagaan, manajemen, keu-
angan, peran masyarakat dan hukum) da-
lam kesatuan yang utuh untuk menyedia-
kan air minum yang memenuhi kualitas 
standar tertentu bagi masyarakat menuju 
kepada keadaan yang lebih baik. Pe-
ngembangan instalasi dan jaringan serta 
sistem penyediaan air minum untuk 
rumah tangga termasuk pola hidran dan 
pola distribusi dengan mobil tangki air 
(Kodoatie, 2005). 
Penyediaan air bersih (Public Water 
Supply) pada dasarnya memerlukan air 
yang langsung dapat diminum (potable 
water). Air yang dimaksud harus aman 
(sehat) dan bagus untuk diminum, tidak 
berwarna, tidak berbau, dengan rasa yang 
segar. Air bersih harus mempunyai kuali-
tas tinggi secara fisik, kimiawi maupun 
biologi untuk mencegah timbulnya penya-
kit. Secara umum persyaratan kualitas air 
bersih diatur dalam Permenkes No. 82 
tahun 2001. Kualitas air menyatakan ting-
kat kesesuaian air terhadap penggunaan 
tertentu dalam memenuhi kebutuhan hidup 
manusia, mulai dari air untuk memenuhi 
kebutuhan langsung yaitu air minum, 
mandi dan cuci, air irigasi pertanian, 
peternakan, perikanan, rekreasi dan trans-
portasi. Kualitas air mencakup tiga karak-
teristik yaitu fisik, kimia dan biologi. 
Besarnya tingkat konsumsi dan kebu-
tuhan air bersih bagi setiap orang, sangat 
dipengaruhi oleh tingkat aktivitas, pola 
hidup dan kondisi sosial ekonomi. Kebu-
tuhan akan air bersih tidak saja menyang-
kut kuantitas, akan tetapi juga menyang-
kut kualitas sesuai dengan peruntukan-
nya, di mana setiap peruntukan akan 
Tabel 1. Kebutuhan air bersih untuk domestik berdasarkan kategori kota 
Kategori kota Jumlah penduduk (jiwa) Kebutuhan air (liter/orang/hari) 
Metropolitan > 1.000.000 170  190 
Kota besar 500.000  1.000.000 150  170  
Kota sedang 100.000  500.000 130  150 
Kota kecil 20.000  100.000 100  130  
Ibukota kecamatan < 20.000 90  100 
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memiliki baku mutu tersendiri, dan baku 
mutu untuk air minum tentunya akan 
lebih ketat jika dibandingkan dengan 
baku mutu air untuk kebutuhan lain. 
Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 
Departemen Pekerjaan Umum, kebu-
tuhan air bersih untuk masing-masing 
rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 1. 
Analisis klasifikasi silang (crosstabs) atau 
disebut juga analisis kategori digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara kepa-
datan pemukiman dengan ketersediaan 
infrastruktur. Faktor-faktor tersebut dikla-
sifikasikan rnenurut serangkaian kategori 
yang mempunyai korelasi tinggi dengan 
komponen infrastruktur. Korelasi berarti 
hubungan timbal balik (Abdurrahman, 
2011). Besar kecilnya korelasi selalu di-
nyatakan dalam bentuk angka yang kemu-
dian disebut koefisien korelasi. Koefisien 
korelasi digunakan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara dua variabel 
dan arah hubungan antara dua variabel. 
Persamaan korelasi yang digunakan 
adalah 
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di mana 
r : koefisien korelasi 
N : jumlah responden, 
Xi : variabel bebas yang digunakan 
Yi : variabel terikat yang digunakan. 
3. METODE PENELITIAN 
Lokasi objek penelitian di Kecamatan 
Pontianak Tenggara. Yang menjadi objek 
penelitian adalah masyarakat yang men-
jadi pelanggan PDAM Kota Pontianak di 
Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data 
untuk dianalisis dan diinterpretasikan. 
Pendekatan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dan kuantitatif. 
Metode yang digunakan untuk pengam-
bilan sampel adalah stratified random 
sample yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan secara acak dengan jumlah 
yang proporsional dari populasi. Pengam-
bilan sampel untuk pengujian dengan 
parametrik sampel yang diambil sampel 
lebih dari 30. Sampel diperoleh dari 
pelanggan PDAM yang menjadi respon-
den yaitu penduduk yang tinggal di 
Kecamatan Pontianak Tenggara. Pengam-
bilan populasi sampel terhadap penelitian 
studi jaringan air bersih PDAM dilaku-
kan di Kecamatan Pontianak Tenggara, 
di mana masing-masing kelurahan dipilih 
secara acak 100 responden sehingga total 
responden berjumlah 400. 
Pengumpulan data adalah pencatatan 
peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 
keterangan-keterangan atau karakteristik-
karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
populasi yang akan menunjang/mendu-
kung penelitian (Hariwijaya, 2011). Me-
tode dalam pengumpulan data yang dilak-
sanakan adalah wawancara (interview), 
observasi (observation), studi literatur 
(desk study) dan kuesioner. Variabel-
variabel opersional pada penelitian meli-
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puti kepuasan pelayanan, debit, tekanan 
air, kontinuitas aliran dan kualitas air. 
Hipotesis adalah pernyataan tentang 
suatu dalil, tetapi kebenarannya belum 
diuji secara empiris (Hariwijaya, 2011). 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
Ho : Diduga tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kepuasan pelang-
gan dengan tingkat pelayanan 
jaringan air bersih PDAM di 
Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Ha : Diduga ada pengaruh yang signifi-
kan antara kepuasan pelanggan 
dengan tingkat pelayanan jaringan 
air bersih PDAM di Kecamatan 
Pontianak Tenggara. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyediaan air minum Pontianak 
Tenggara yang ditandai oleh pemba-
ngunan sarana dan prasarana penyediaan 
air minum melalui pembangunan IPA 
(Instalasi Pengolahan Air) No. 2 dengan 
kapasitas 450 l/detik di Kompleks IPA 
Imam Bonjol. Sumber air yang diguna-
kan adalah air permukaan yang berasal 
dari Sungai Kapuas yang diolah secara 
konvensional melalui instalasi dengan 
sistem pengolahan lengkap. Pengelolaan 
ditangani oleh Dinas Saluran Air Minum 
kemudian pada tanggal 14 Mei tahun 
1975, Dinas Saluran Air Minum tersebut 
berganti nama dan status menjadi 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
melalui Peraturan Daerah Kotamadya 
Dati II Pontianak Nomor: 03 tahun 1975. 
Komponen unit sistem distribusi pada 
sistem penyediaan air minum PDAM 
untuk pelayanan di Kecamatan Pontianak 
Tenggra terdiri dari: 
a) Pipa Transmisi Air minum 
b) Reservoir Distribusi (Service 
Reservoir) 
c) Pompa Distribusi 
d) Meter Induk Air minum 
e) Jaringan Pipa Primer 
f) Jaringan Pipa Sekunder/Tertier 
g) Pipa Dinas dan Meter Pelanggan. 
Secara umum, kondisi kualitas air minum 
hasil produksi instalasi PDAM untuk 
pelayanan di Kecamatan Pontianak Teng-
gara baik, namun diperlukan pengamatan 
yang kontinu dan teliti mengingat kondisi 
kualitas air baku sering berubah-ubah 
akibat musim dan pasang surut sungai. 
Selain itu, pada saat kemarau kadar 
garam pada intake Sungai Kapuas dan 
intake Sungai Landak berada di atas 
ambang batas. Beberapa waktu lalu diin-
dikasikan bahwa DAS Sungai Kapuas 
telah tercemar logam berat seperti merkuri. 
Hal ini perlu kehati-hatian dalam melaku-
kan analisis kualitas air baku. Namun 
saat ini, guna pengamatan kualitas air 
masih diperlukan peralatan laboratorium 
yang memadai. Yang terpenting adalah 
laboratorium PDAM harus mendapatkan 
pengakuan dari instansi yang berwenang 
sehingga prosedur pemeriksanaan dapat 
terstandardisasi dengan baik. Dari volume 
reservoir tersebut dapat dilihat kapasitas 
produksi dari suplai airnya (sumber) 
untuk pelayanan di Kecamatan Pontianak 
Tenggara adalah IPA-2 Imam Bonjol 
menyuplai langsung ke daerah pelayanan. 
Kegiatan penyediaan air minum untuk 
pelayanan di Kecamatan Pontianak Teng-
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gara ditandai oleh pembangunan sarana 
dan prasarana penyediaan air minum 
melalui pembangunan IPA-2 Kapasitas 
450 l/detik atau 38.880 m
3
/hari di 
Kompleks IPA-2 Imam Bonjol. Sumber 
air yang digunakan adalah air permukaan 
yang berasal dari Sungai Kapuas yang 
diolah secara konvensional melalui 
instalasi dengan sistem pengolahan 
lengkap. Sistem distribusi air minum 
Pontianak Tenggara berada pada wilayah 
pelayanan di zona 2 berdasarkan suplai 
air (instalasi) yang berjumlah 12 zona. 
Berdasarkan hasil observasi lapangan, 
diketahui kondisi eksisting pelayanan air 
minum di Kecamatan Pontianak Tenggara 
berupa jumlah pelanggan, lama langganan, 
dan kondiri jaringan pelayanan yang terse-
dia di Kecamatan Pontianak Tenggara. 
4.1 Jumlah Pelanggan 
Untuk daerah Kecamatan Pontianak Teng-
gara, jumlah penduduk sebanyak 44.856 
jiwa dengan luas area 14.22 km
2
, dengan 
jumlah pelanggan PDAM sebanyak 
16.410 pelanggan di Pontianak Tenggara, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Pada 
tabel ini terlihat bahwa jumlah pelanggan 
PDAM di Kecamatan Pontianak Tenggara 
terdiri dari tiga jenis pemakaian berdasar-
kan jumlah pemakaiannya. Dengan jumlah 
pengguna terbanyak pada pemakaian lebih 
dari 10 m
3
 sebanyak 11.344 pelanggan. 
4.2 Jumlah Penggunaan 
Untuk daerah Kecamatan Pontianak Teng-
gara, jumlah pemakaian air baku pada ta-
hun 2011 sebanyak 10.666.500 m
3
/tahun 
kebutuhan tiap orang sebesar 130 
l/orang/hari dan asumsi tiap rumah terda-
pat 5 orangdan produksi air baku oleh 
PDAM mencapai 9.766.380 m
3
/tahun. 
Dengan demikian, kebutuhan air baku 
yang masih belum terpenuhi oleh PDAM 
sebanyak 900.120 m
3
/tahun. 
4.3 Lama Langganan 
Untuk lama langganan pelangan PDAM 
di daerah Kecamatan Pontianak Tenggara, 
berdasarkan hasil kuisioner dapat diketa-
hui bahwa dari 400 kuisioner yang dise-
bar, lama langganan terbagi menjadi tiga 
kelompok. Kelompok pertama adalah pe-
langgan dengan lama langganan 0 – 5 
tahun sebanyak 88 pelanggan. Kelompok 
kedua adalah pelanggan dengan lama 
langganan 5 – 10 tahun sebanyak 120 pe-
langgan. Kelompok ketiga adalah pelang-
Tabel 2. Jumlah pelanggan PDAM di Kecamatan Pontianak Tenggara 
No 
Kecamatan Jumlah pelanggan 
Pontianak Tenggara 0 m
3
 – 1 m3 1 m3 – 10 m3 > 10 m3 
1 Bansir Laut 165 292 1.064 
2 Bansir Darat 661 1.068 3.558 
3 Bangka Belitung Laut 456 987 3.456 
4 Bangka Belitung Darat 649 788 3.266 
Total 1.931 3.135 11.344 
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gan dengan lama langganan lebih dari 10 
tahun sebanyak 192 pelanggan. 
4.4 Kondisi Jaringan Pelayanan 
Kondisi jaringan pelayanan air bersih di 
Kecamatan Pontianak Tenggara dapat 
dibedakan menjadi empat jenis pelayanan 
yaitu dilihat dari debit, tekanan air, 
kontinuitas aliran dan kualitas air. 
Berdasarkan hasil observasi berupa 
wawancara dan penyebaran kuisioner 
dapat diketahui sebagai berikut: 
1) Debit 
Dari hasil wawancara, untuk daerah 
di Kecamatan Pontianak Tenggara ber-
dasarkan kuisioner yang disebarkan 
kepada 400 pelanggan diketahui bah-
wa cukup memuaskan. Hal tersebut 
dapat diketahui dari penuturan res-
ponden yang mengatakan bahwa 
tingkat keandalan sekitar 85% (sistem 
dikatakan memuaskan minimal 80% 
terpenuhi). 
2) Tekanan Air 
Untuk jaringan pelayanan berupa te-
kanan air, dari hasil penyebaran seba-
nyak 400 kuisioner diketahui bahwa 
hampir 75% pelanggan mengatakan 
tingkat tekanan air di Kecamatan 
Pontianak Tenggara cukup tinggi. 
Dengan tekanan air tertinggi pada 
malam hari dibandingkan dengan 
kondisi siang hari yang cenderung 
rendah. Sebagian responden menga-
takan bahwa pada siang hari banyak 
pelanggan di daerah Kecamatan Pon-
tianak Tenggara yang menggunakan 
air untuk berbagai aktivitasnya bila 
dibandingkan pada malam hari. 
Sehingga dengan demikian, penam-
bahan suplai air yang baru dapat dila-
kukan agar dapat menambah tekanan 
air di daerah Kecamatan Pontianak 
Tenggara. 
3) Kontinuitas Aliran 
Untuk kondisi eksisting, kontinuitas 
aliran air PDAM di Kecamatan Pon-
tianak Tenggara belum seluruhnya 
dapat mengalir selama 24 jam se-
hingga air dapat mengalir lancar ha-
nya pada waktu-waktu tertentu. De-
ngan aliran air tertinggi pada malam 
hari dibandingkan dengan kondisi 
siang hari, aliran air cenderung rendah, 
di mana kebutuhan air tertinggi adalah 
pada pagi hari. Untuk mengatasi hal 
tersebut dapat dilakukan dengan ada-
nya pengaturan suplai air yang dapat 
mengalir secara kontinu agar kebu-
tuhan masyarakat atau pelanggan 
khususnya di Kecamatan Pontianak 
Tenggara dapat terpenuhi. 
4) Kualitas Air 
Kualitas air PDAM di Kecamatan 
Pontianak Tenggara berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi di lapang-
an terhadap 400 responden yang men-
jadi pelanggan PDAM, dapat diketa-
hui bahwa kualitas air di daerah Ke-
camatan Pontianak Tenggara sudah 
memenuhi persyaratan air bersih. Hal 
tersebut dapat diketahui dengan meli-
hat secara fisik air bersih yang diha-
silkan oleh PDAM berwarna jernih, 
tidak berbau dan tidak berwarna. 
Walaupun terdapat beberapa pendu-
duk di Kecamatan Pontianak Teng-
gara yang masih menggunakan air 
hujan sebagai sumber air minum dan 
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air bersih. Walaupun demikian, PDAM 
Kota Pontianak harus meningkatkan 
kualitas air bersih agar dapat lang-
sung dikonsumsi pelanggan PDAM 
sebagai air minum. Dengan demikian, 
PDAM Kota Pontianak perlu mening-
katkan kemampuan pengelolaan air 
dari instansi air pengolaan air Sungai 
Kapuas berupa peningkatan sistem 
pengeloaan air lengkap berupa 
pengolahan baik fisik, kimiawi dan 
bakteriologik. 
Uji statistik yang dilakukan terhadap 
persamaan regresi menghasilkan model 
regresi yang menunjukkan ada tidaknya 
pengaruh dan bagaimana pengaruh dari 
setiap variabel independen yang terdiri 
atas debit (X1), tekanan air (X2), 
kontinuitas air (X3), dan kualitas air (X4) 
terhadap variabel dependen yaitu 
kepuasan pelayanan (Y). 
Untuk mengetahui model regeresi liniear 
berganda dapat dilihat pada Tabel 3, di 
mana nilai konstanta dari model regresi 
adalah a=5,918, koefisien regresi setiap 
variabel independen adalah b1 = 0,981;  
b2 = 0,269; b3 = 0,450; dan b4 = 0,368. 
Berdasarkan nilai konstanta dan koefisien 
regresi tersebut maka hubungan antara 
variabel-variabel independen dengan 
variabel dependen dalam model regresi 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = 5,918 + 0,981X1 + 0,269 X2 + 
0,450X3 + 0,368X4 (2) 
Dari Tabel 3 diperoleh hasil-hasil yang 
dapat dijelaskan untuk masing-masing 
variabel sebagai berikut: 
a) Untuk variabel kinerja kostanta sebesar 
5,918 dengan tanda positif yang ber-
arti nilai di atas adalah nilai kepuasan 
pelayanan. Nilai tersebut akan tetap, 
baik dipengaruhi atau tidak dipenga-
ruhi oleh debit, tekanan air, konti-
nuitas aliran maupun kualitas air. 
b) Koefisien multiple (R) antara variabel 
X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap Y 
sebesar 0,654. Artinya, pelayanan 
jaringan secara simultan (bersama-
sama) memiliki hubungan yang kuat 
dan positif terhadap kepuasan 
pelayanan PDAM Kota Pontianak. 
Tabel 3. Hasil uji regresi linier berganda 
Variabel Koefisien regresi T value Sig. 
Kostanta  5,918 12,063 0,000 
1. Debit (X1) 0,981 9,975 0,000 
2. Tekanan air (X2) 0,269 2,034 0,043 
3. Kontinuitas air (X3) 0,450 2,701 0,007 
4. Kualitas air (X4) 0,368 3,283 0,001 
R 0,645 
R square (R₂) 0,428 
Adjusted R square 0,422 
Sig F 0,000 
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c) Uji koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,428. Artinya, variansi (keragaman) 
kepuasan pelayanan sebesar 0,428 atau 
42,80% dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh pelayanan jaringan dari debit, te-
kanan air, kontinuitas aliran maupun 
kualitas air. Sedangkan 57,20% (sisa-
nya) dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak terdapat dalam penelitian ini. 
d) Nilai probabilitas sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 (probabilitas < 0,05) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut 
disimpulkan bahwa variabel debit, 
tekanan air, kontinuitas aliran dan 
kualitas air secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap 
peningkatan kepuasan pelayanan. 
e) Nilai t hitung sebesar 9,975 dengan 
kesalahan prediksi sebesar 0,000. Dari 
hasil pengujian, nilai probabilitas sebe-
sar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (proba-
bilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan hasil pengu-
jian tersebut disimpulkan bahwa 
variabel debit berpengaruh terhadap 
peningkatan kepuasan pelayanan. 
f) Nilai t hitung sebesar 2,034 dengan 
kesalahan prediksi sebesar 0,043. Dari 
hasil pengujian, nilai probabilitas sebe-
sar 0,043 lebih kecil dari 0,05 (pro-
babilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut disimpulkan bahwa 
variabel tekanan air berpengaruh terha-
dap peningkatan kepuasan pelayanan. 
g) Nilai t hitung sebesar 2,701 dengan 
kesalahan prediksi sebesar 0,007. Dari 
hasil pengujian, nilai probabilitas sebe-
sar 0,007 lebih kecil dari 0,05 (proba-
bilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan hasil pengu-
jian tersebut disimpulkan bahwa varia-
bel kontinuitas air berpengaruh terha-
dap peningkatan kepuasan pelayanan. 
h) Nilai t hitung sebesar 3,283 dengan ke-
salahan prediksi sebesar 0,001. Dari 
hasil pengujian, nilai probabilitas sebe-
sar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (proba-
bilitas < 0,05) sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan hasil pengu-
jian tersebut disimpulkan bahwa varia-
bel kualitas air berpengaruh terhadap 
peningkatan kepuasan pelayanan. 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a) Sistem pelayanan air bersih di Keca-
matan Pontianak Tenggara menggu-
nakan PDAM Kota Pontianak sebagai 
sumber air bersih. Sistem distribusi air 
minum berada pada zona 2 yang ter-
diri dari lima wilayah pelayanan ber-
dasarkan suplai air (instalasi) dan ter-
bagi 12 zona untuk rencana pengenda-
lian kebocoran. Kebutuhan total air 
baku di Kecamatan Pontianak Tenggara 
sampai tahun 2011 sekitar 10.666.500 
m
3
/tahun dengan jumlah pelanggan 
PDAM sebanyak 16410. Produksi air 
baku pada tahun 2011 mencapai 
9.766.380 m
3
 dari total sekitar 
36.534.146 m
3
. Dengan demikian, 
kebutuhan air baku yang masih belum 
terpenuhi oleh PDAM sebanyak 
900.120 m
3
. Jadi, dibutuhkan kapasitas 
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terpasang empat kali dari yang ada 
sekarang ini untuk memenuhi kebu-
tuhan air bersih. Jaringan air bersih di 
Kecamatan Pontianak Tenggara yang 
dilakukan meliputi kuantitas/keterse-
diaan air PDAM. Kinerja pelayanan 
jaringan air bersih yang dilakukan 
oleh PDAM tergantung pada besar 
tekanan air yang ada di boster. Faktor 
lain yang berpengaruh adalah jumlah, 
kualitas dan kondisi air baku yang 
dapat diolah oleh PDAM. 
b) Tingkat kepuasan pelayanan terhadap 
pelayanan jaringan PDAM di Keca-
matan Pontianak Tenggara untuk 
jaringan pelayanan air bersih berupa 
kualitas air bersih menjadi prioritas 
masyarakat dalam hubungannya de-
ngan pelayanan jaringan air bersih. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 
rata-rata variabel kualitas air bersih 
sebesar 88,13. Sedangkan variabel yang 
perlu mendapat perhatian dan perbaik-
an dari PDAM Kota Pontianak adalah 
mengenai perlengkapan fasilitas air ber-
sih. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
nilai rata-rata variabel perlengkapan 
fasilitas air bersih sebesar 76,81. 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelayanan jaringan adalah: 
1) Faktor debit berpengaruh terhadap 
peningkatan kepuasan pelayanan 
jaringan. Hal itu dilihat dari hasil 
pengujian secara parsial yang me-
nunjukkan nilai uji t sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 (probabilitas < 
0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel debit berpengaruh 
terhadap peningkatan pelayanan 
jaringan. 
2) Faktor tekanan air berpengaruh ter-
hadap peningkatan kepuasan pela-
yanan jaringan. Hal itu dilihat dari 
hasil pengujian secara parsial yang 
menunjukkan nilai uji t sebesar 
0,043 lebih kecil dari 0,05 (pro-
babilitas < 0,05) sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel tekanan 
air berpengaruh terhadap pening-
katan pelayanan jaringan. 
3) Faktor kontinuitas air berpengaruh 
terhadap peningkatan kepuasan 
pelayanan jaringan. Hal itu dilihat 
dari hasil pengujian secara parsial 
yang menunjukkan nilai uji t sebe-
sar 0,007 lebih kecil dari 0,05 (pro-
babilitas < 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel konti-
nuitas air berpengaruh terhadap 
peningkatan pelayanan jaringan. 
4) Faktor kualitas air berpengaruh ter-
hadap peningkatan kepuasan pela-
yanan jaringan. Hal itu dilihat dari 
hasil pengujian secara parsial yang 
menunjukkan nilai uji t sebesar 
0,001 lebih kecil dari 0,05 (proba-
bilitas < 0,05) sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel kualitas 
air berpengaruh terhadap pening-
katan pelayanan jaringan. 
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